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  Implementasi Kepadatan Populasi dan Kombinasi Pemupukan Melalui Daun Pada Tanaman Buncis   Email : dewierlin5Email : silviafitrimei@gmail.com Beans is a legume vegetable that has benefits and is good for health, and is a rich source of protein. One of the efforts made to improve the quality of bean production is the provision of fertilizers that can support the growth and development of bean plants. Balagriculture cultivation (Adam. 1987).Beans contain 2.4 g protein, 0.2 g fat, 7.7 g carbohydrates, as a source of calories and 6.5 g calcium, 4.4 g phosphorus, 1.1 g iron, 630 mg vitamin A, vitamins B1 0.08 mg, vitamin B2 0.01, vitamin B3 0.7 mg, vitamin C 1.90 mg, calories 35 cal and water content 89 grams which greatly affect the quality of public health (Waluyo and Djuria., 2013).This research was conducted from December 2021 to February 202, in PancakaryVillage, Ajung District, Jember Regency, East Java. This study used a factorial pattern consisting of two factors with four replications in a randomized block design (RAK). The first factor is population (P) which consists of a population (P1) 2 plants, and a population (P2) 3 plants. The second factor is the combination of fertilization (I) which consists of a combination of (I0) control, a combination of (I1) PSB Bacterial Culture + NPK Fertilizer, and a combination (I2) PSB Bacterial Culture + Completeanalyzed by means of variance (Anova), if significantly different, then followed by BNT’s test of 5%. The result showed that the Population (P) dan Combination (I) treatments on the growth of plant height, number of braand weight fruit.    Key words :Population, Fertilizer combination, Chikpea Cropp_ISSN : 
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e_ISSN : 2809-5677  Implementasi Kepadatan Populasi dan Kombinasi Pemupukan Melalui Daun Pada Tanaman Buncis  , Universitas Islam Jember, Indonesia Universitas Islam Jember, Indonesia a legume vegetable that has benefits and is good for health, and is a rich source of protein. One of the efforts made to improve the quality of bean production is the provision of fertilizers that can support the growth and anced fertilization results in higher returns in Beans contain 2.4 g protein, 0.2 g fat, 7.7 g carbohydrates, as a source of calories and 6.5 g calcium, 4.4 g phosphorus, 1.1 g iron, 630 mg vitamin A, vitamins B1 mg, vitamin B2 0.01, vitamin B3 0.7 mg, vitamin C 1.90 mg, calories 35 cal and water content 89 grams which greatly affect the quality of public health This research was conducted from December 2021 to February 202, in Pancakarya Village, Ajung District, Jember Regency, East Java. This study used a factorial pattern consisting of two factors with four replications in a randomized block design (RAK). The first factor is population (P) which consists of a population and a population (P2) 3 plants. The second factor is the combination of fertilization (I) which consists of a combination of (I0) control, a combination of (I1) PSB Bacterial Culture + NPK Fertilizer, and a combination Fertilizer. The collected data were analyzed by means of variance (Anova), if significantly different, then followed by The result showed that the Population (P) dan Combination (I) nches, internode length, :Population, Fertilizer combination, Chikpea Crop. 99 



p_ISSN : 1907-7092 
e_ISSN : 2809-5677 

  
  PENDAHULUAN  Buncis (Phaseolus vulgaris L.) adalah tanaman yang sangat mudah dijumpai di seluruh Indonesia. Tanaman buncis berasal dari bagian selatan Meksiko dan daerah yang lebih hangat di Guatemala. Tanaman kacang buncis terutama pada bagian buah memiliki banyak keunggulan karena memiliki nilai gizi yang tinggi. Berikut gambaran kandungan kimia suatu tanaman kacang buncis antara lain antosianin, flavonoid, alkaloid, saponin, titerpeoid, steroid (Nugrahani dkk. 2016)Kacang buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan salah satu jenis kacang-kacangan yang memiliki nilai gizi penting bagi kesehatan dan berpotensi tumbuh di dataran rendah maupun di pegunungan. 100 gram buncis mengandung, 2,4 g protein, 0,2 g lemak, 7,7 g karbohidrat, sebagi sumber kalori 100  

Volume 5, Nomor 2 Juli 2022PENDAHULUAN Phaseolus vulgaris L.) adalah tanaman yang sangat mudah dijumpai di seluruh Indonesia. Tanaman buncis berasal dari bagian selatan Meksiko dan daerah yang lebih hangat di Guatemala. Tanaman buncis terutama pada bagian buah memiliki banyak keunggulan karena memiliki nilai gizi yang tinggi. Berikut gambaran kandungan kimia suatu tanaman kacang buncis antara lain antosianin, flavonoid, alkaloid, saponin, titerpeoid, steroid (Nugrahani dkk. 2016). Phaseolus vulgaris L.) merupakan salah satu jenis kacangan yang memiliki nilai gizi penting bagi kesehatan dan berpotensi tumbuh di dataran rendah maupun di pegunungan. gram buncis mengandung, 2,4 g protein, 0,2 g lemak, 7,7 g karbohidrat, sebagi sumber kalori serta kandungan 6,5 g kalsium, 4,4 g fosfor, 1,1 g besi, 630 mg vitamin a, 0,08 mg vitamin B1, 0,01 vitamin B2, 0,7 mg vitamin B3, 1,90 mg vitamin C, 35 kal kalori dan kandungan air 89 gram yang sangat berpengaruh besar terhadap kualitas kesehatan masyarakat (Waluyo dan Djuariah. 2013).   Dalam penelitian ini menggunakan Biakan Bakteri PSB (Bakteri Fotosintesis) dan campuran pupuk NPK dan Unsur Hara Mikro.   METODE PENELITIANWaktu dan tempat Penelitian ini dilakukan di kebun Pancakarya Kecamatan Ajung Kabupaten Jember, dengan ketinggian tempat 50bulan Desember 2021 sampai Februari 2022.    
5, Nomor 2 Juli 2022 serta kandungan 6,5 g kalsium, 4,4 g fosfor, 1,1 g besi, 630 mg vitamin a, 0,08 mg vitamin B1, 0,01 vitamin B2, 0,7 mg vitamin B3, 1,90 mg vitamin C, 35 kal kalori dan kandungan air 89 gram yang sangat berpengaruh besar terhadap kualitas kesehatan masyarakat (Waluyo dan Dalam penelitian ini menggunakan Biakan Bakteri PSB (Bakteri Fotosintesis) dan campuran pupuk NPK dan Unsur ENELITIAN  Penelitian ini dilakukan di kebun Pancakarya Kecamatan Ajung Kabupaten Jember, dengan ketinggian tempat 50. mdpl, mulai bulan Desember 2021 sampai 
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  Alat dan Bahan Alat yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah : Polybag (40x40) (T: 30 cm, L: 25 cm), Gelas plastik bekas, ETP303, Tali tampar, Kertas label, Alat tulis, Tali rafia, Meteran, gunting, Timbangan, Ember, Semprotan pestisida sprayer, Gelas pengukur, Plastik Trash bag bening, Plastik kemasan Bahan yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah : Benih Buncis Varietas Ranti, Biakan Bakteri PSB, Pupuk NPK, Pupuk Petroganik, Pupuk Lengkap (Unsur Hara Mikro + NPK), Media tanah.Metode Penelitian  Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan faktor  kepadatan populasi (P) dan faktor kombinasi pemupukan (I). p_ISSN : 
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 Alat yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah : Polybag (40x40) (T: 30 cm, L: 25 cm), Gelas plastik bekas, ETP303, Tali tampar, Kertas label, Alat tulis, Tali rafia, Meteran, gunting, Timbangan, Ember, Semprotan pestisida sprayer, Gelas Plastik Trash bag bening, Plastik kemasan ¼. Bahan yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah : Benih Buncis Varietas Ranti, Biakan Bakteri PSB, Pupuk NPK, Pupuk Petroganik, Pupuk Lengkap (Unsur Hara Mikro + NPK), Media tanah.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial faktor  kepadatan faktor kombinasi berikut : Faktor kepadatan populasi  P1 = 2 tanaman dalam satu polybag P2 = 3 tanaman dalam satu polybag Faktor kombinasi pemupukan:I0 = Tanpa Pupuk I1 = Pupuk PSB + NPK I2 = Pupuk PSB + Lengkap Tabel 1. Kombinas PerlakuanP/I P1 I0 P1 I0 I1 P1 I1 I2 P1 I2  Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) untuk mengukurpengaruh perlakuan. Hasil yang berbeda nyata, dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata terkecil (BNT) taraf 5%. Pelaksanaan Pelaksaan penelitian meliputi : 1) analisis tanahpersiapan media tanampersemaian; 4) penananaman; 5) pemeliharaan; 6) pemanenan.p_ISSN : 1907-7092 
e_ISSN : 2809-5677  Faktor kepadatan = 2 tanaman dalam satu = 3 tanaman dalam satu Faktor kombinasi pemupukan: = Pupuk PSB + NPK  = Pupuk PSB + Lengkap  Tabel 1. Kombinas Perlakuan P2  P2 I0  P2 I1  P2 I2 Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) untuk mengukur pengaruh perlakuan. Hasil yang berbeda nyata, dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata terkecil Pelaksaan penelitian analisis tanah; 2) ersiapan media tanam; 3) penananaman; 5) pemanenan. 101 
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  Tabel 2. Aplikasi PerlakuanPerlakuan Jumlah perlakuan : 6 Jumlah ulangan : 4Jumlah benih : 60Pemupukan 1 minggu 1xDosis Pupuk PSB : 20 mlNPK : 100 gUnsur  Mikro : 8 gAir : 1 LiterParameter yang diamati Pengamatan dilakukan pada saat tanaman buncis berumur 7 hst.pengamatan dalam penelitian ini yaitu : 1) Tinggi TanamanJumlah Daun Kemunculan Cabang (Hst)Kemunculan BungaJumlah Cabang; 6)1-5 (cm);  7) Bobot Buah (g); HASIL DAN PEMHasil analisis sidik ragam parameter pengamatan tanaman, jumlah cabang, panjang ruas 1-5, bobot buah menunjukkan interaksi berbeda nyata, sedangkan jumlah daun, 102  

Volume 5, Nomor 2 Juli 2022Tabel 2. Aplikasi Perlakuan Jumlah perlakuan : Jumlah ulangan : 4 Jumlah benih : 60 Pemupukan 1 minggu 1x PSB : 20 ml NPK : 100 g Unsur  Mikro : 8 g Air : 1 Liter Parameter yang diamati engamatan dilakukan tanaman buncis berumur 7 hst. Parameter pengamatan dalam penelitian ini Tinggi Tanaman (cm); 2) Jumlah Daun (helai); 3) Kemunculan Cabang (Hst); 4) Kemunculan Bunga (Hst); 5) ; 6) Panjang Ruas 7) Bobot Buah (g); MBAHASAN Hasil analisis sidik ragam parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah cabang, panjang 5, bobot buah menunjukkan interaksi berbeda nyata, sedangkan jumlah daun, kemunculan cabang, kemunculan bunga menunjukkan interaksi yang tidak berbeda nyataTabel 3. Hasil Anova pada semua parameter (F hitung).SK KEL P F-HIT 5% 3,28 3,28F-HIT 1 % 5,42 5,42Tinggi Tanaman 2,48tn 4,43Jumlah Daun 1,04 tn 1,32 Kemunculan Cabang 1,23 tn 0,07 Kemunculan Bunga 0,68 tn 0,15Jumlah Cabang 1,23 tn 8,76 Panjang Ruas 7,72** 0,02Bobot Buah 5,95 * 0,08Keterangan : (ns) Berbeda tidak nyata , (*) Berbeda nyata , (Sangat berbeda nyata Pada (Tabel 2)pada seluruh parameter pengamatan menunjukkan 4 parameter berinteraksi berbeda nyata dan 3 parameter menunjukkan interaksi tidak berbeda nyata. hal ini disebabkan oleh (Gardner at Al. 1991) menyatakan bahwa faktor lingkungan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil suatu  
5, Nomor 2 Juli 2022 kemunculan cabang, kemunculan bunga menunjukkan interaksi berbeda nyata  . Hasil Anova pada semua parameter (F hitung).  I PI 3,28 3,28 3,28 5,42 5,42 5,42 4,43tn 5,03* 2,26 tn 1,32 tn 0,15 tn 0,68 tn 0,07 tn 0,94 tn 0,94 tn 0,15 tn 0,75 tn 0,03 tn 8,76 * 4,85 * 0,50 tn 0,02 tn 2,17 tn 5,55 * 0,08 tn 8,08 ** 2,56 tn ) Berbeda tidak ) Berbeda nyata , (**) Sangat berbeda nyata ) hasil F-hitung pada seluruh parameter menunjukkan 4 parameter berinteraksi berbeda nyata dan 3 parameter menunjukkan interaksi tidak berbeda nyata. hal ini disebabkan (Gardner at Al. 1991) menyatakan bahwa faktor mempengaruhi pertumbuhan dan hasil suatu 
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  tanaman. Salah satu faktor lingkungan tumbuh yang penting bagi pertumbuhan tanaman adalah ketersediaan unsur hara.1. Tinggi TanamanHasil data pengamatanpada parameter tinggi tanaman terjadi interaksi berbeda nyata.Tabel 4. Rerata Tinggi Tanaman Buncis (cm) Perlakuan 7 HST P1I0 23,25 P1I1 22,25 P1I2 18,5 P2I0 24,75 P2I1 22 P2I2 22,75 BNT 5% * Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata; (*) berbeda nyata; (**) sangat berbeda nyata Berdasarkan tabel di atas hasil penelitian dapat dipeoleh bahwa rata-rata pertambahan tinggi tanaman bunciskenaikan pertumbuhan yang cukup pesat. Rerata tertinggi berada pada perlakuan P p_ISSN : 
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 tanaman. Salah satu faktor lingkungan tumbuh yang penting bagi pertumbuhan tanaman adalah ketersediaan unsur hara. Tinggi Tanaman  Hasil data pengamatan pada parameter tinggi tanaman terjadi interaksi berbeda nyata. . Rerata Tinggi Tanaman  14 HST 21 HST  60,5 84  52,25 89,25  48,5 76,5  62 85 54 81,25  59 83,25 tn tn Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata; (*) berbeda nyata; (**) sangat berbeda nyata. Berdasarkan tabel di atas hasil penelitian dapat dipeoleh rata pertambahan tinggi tanaman buncis mengalami kenaikan pertumbuhan yang cukup pesat. Rerata tertinggi berada pada perlakuan P1I1 sedangkan terendah berada pada P1I2. Dari di atas dapat diketahui bahwa fase pertumbuhan pada tanaman buncis memiliki kekuatan tumbuh yang subur dan pesat. Hal ini dapat dipengaruhi oleh penyerapan unsur hara yang efektif. 2. Jumlah Daun  Hasil data pengamatan pada parameter jumlah daun terjadi interaksi tidak berbeda nyata. Tabel 5. Rerata Jumlah Daun (Helai)Perlakuan 7 HST P1I0 4,5 P1I1 4,75 P1I2 4,75 P2I0 5,5 P2I1 4,75 P2I2 5 BNT 5% tn Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata; (*) berbeda nyata; (**) sangat berbeda nyata Tabel di atas hasil penelitian pengamatan pertambahan jumlah daun dapat diperoleh bahwa hasil ratap_ISSN : 1907-7092 
e_ISSN : 2809-5677  sedangkan terendah berada pada . Dari di atas dapat diketahui bahwa fase pertumbuhan pada tanaman buncis memiliki kekuatan tumbuh yang subur dan pesat. Hal ini dapat dipengaruhi nsur hara yang Hasil data pengamatan pada parameter jumlah daun terjadi interaksi tidak berbeda . Rerata Jumlah Daun (Helai)  14 HST 21 HST 6,25 6,75  6,25 7,5  5 8,75 5,5 5,5  5,5 5,5 7,75 8 tn tn Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata; (*) berbeda nyata; (**) sangat berbeda nyata. abel di atas hasil penelitian pengamatan pertambahan jumlah daun dapat diperoleh bahwa hasil rata-rata 103 
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  pertambahan daun tertinggi pada perlakuan P1I2 terendah pada perlakuan ini menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pdapat memberikan terhadap tanaman.dapat menyerap unsur hara tidak hanya melaui akar namun juga dapat melalui daun. Daun merupakan tempat menghasilkan karbohidrat yang diperoleh dari hasil fotosintesis. (Rohman, I dkk. 2017). 3. Kemunculan Cabang Hasil data pengamatan pada parameter kemunculan cabang terjadi interaksi tidak berbeda nyata Tabel 6.  Rerata Kemunculan Cabang (Hst).Perlakuan RataP1I0 P1I1 P1I2 P2I0 P2I1 P2I2 BNT 5% 104  

Volume 5, Nomor 2 Juli 2022pertambahan daun tertinggi pada  sedangkan terendah pada perlakuan P2I1. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pemupukan erikan pengaruh  tanaman. Tanaman dapat menyerap unsur hara tidak hanya melaui akar namun juga dapat melalui daun. Daun merupakan tempat menghasilkan karbohidrat yang diperoleh dari (Rohman, I dkk. 3. Kemunculan Cabang Hasil data pengamatan pada parameter kemunculan cabang terjadi interaksi tidak .  Rerata Kemunculan Cabang (Hst). Rata-Rata  26,25 27,5 26,25 23,75 26,25 28,75 tn Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata; (*) berbeda nyata; (**) sangat berbeda nyataBerdasarkan tabel di atas hasil penelitian pengamatan kemunculan cabangdiperoleh bahwa hasil ratatertinggi pada perlakuan Psedangkan terendahpada perlakuan (Taufik, Muhammad 2010) cabang merupakan bagian yang cukup penting dalam tahap awal sebelum tanaman berbunga.4. Kemunculan Bunga Hasil data pengamatan pada parameter kemunculanbunga terjadi interaksi tidak berbeda nyata. Tabel 7. Rerata Kemunculan Bunga (Hst).Perlakuan RataP1I0 P1I1 P1I2 P2I0 P2I1 P2I2 BNT 5%  
5, Nomor 2 Juli 2022 Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata; (*) berbeda nyata; (**) sangat berbeda nyata. Berdasarkan tabel di atas hasil penelitian pengamatan kemunculan cabang dapat diperoleh bahwa hasil rata-rata tertinggi pada perlakuan P2I2 sedangkan terendah terdapat perlakuan P2I0. Menurut (Taufik, Muhammad 2010) cabang merupakan bagian yang cukup penting dalam tahap awal sebelum tanaman berbunga.  4. Kemunculan Bunga Hasil data pengamatan pada parameter kemunculan bunga terjadi interaksi tidak . Rerata Kemunculan Bunga (Hst). Rata-Rata  23,75 25 26,25 22,5 23,75 26,25 tn 
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  Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata; (*) berbeda nyata; (**) sangat berbeda nyata Berdasarkan tabel di atas hasil penelitian pengamatan kemunculan bungadiperoleh bahwa hasil ratatertinggi pada perlakuan PP2I2 sedangkan terendahpada perlakuan menunjukkan pada kombinasi pemupukan memberikan kebutuhan nutrisi yang cukup dalam pertumbuhan tanaman. Menurut (Sutanto. 2003) umur panen pada suatu jenis tumbuhan sangat berkaitan dengan umur bunga. Semakin bunga, maka umur panen juga akan semakin cepat.5. Jumlah Cabang  Hasil data pengamatan pada parameter jumlah cabang terjadi interaksi berbeda nyata.   p_ISSN : 
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 Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata; (*) berbeda nyata; (**) sangat berbeda nyata. Berdasarkan tabel di atas hasil penelitian pengamatan kemunculan bunga dapat diperoleh bahwa hasil rata-rata tertinggi pada perlakuan P1I2 dan sedangkan terendah terdapat pada perlakuan P2I0. Hal ini menunjukkan pada kombinasi pemupukan memberikan kebutuhan nutrisi yang cukup dalam pertumbuhan tanaman. (Sutanto. 2003) umur panen pada suatu jenis tumbuhan sangat berkaitan dengan umur  cepat umur bunga, maka umur panen juga akan semakin cepat.  Hasil data pengamatan pada parameter jumlah cabang terjadi interaksi berbeda nyata. Tabel 8. Rerata Jumlah CabangPerlakuan Jumlah Cabang 1 P1I0 2,5 P1I1 3 P1I2 2,5 P2I0 2,25 P2I1 3 P2I2 3,25 BNT 5 % tn Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata; (*) berbeda nyata; (**) sangat berbeda nyataBerdasarkan tabel di atas hasil penelitian pengamatan jumlah cabang dapat diperoleh bahwa hasil rata-pada perlakuan Pterendah terdapat pada perlakuan P1I0. Menurut (Supandji dkk. 2020)banyak jumlah cabang dapat disebabkan adanya kadar unsur hara yang cukup dalam proses pertambahan jumlah cabaSemakin terpenuhinya kebutuhan unsur hara maka akan semakin mempercepat pertumbuhan pada tanaman.(Purnomo et al. 2013).Semakin banyak cabang produktif semakin banyak maka semakin p_ISSN : 1907-7092 
e_ISSN : 2809-5677  . Rerata Jumlah Cabang Jumlah Cabang Ke- 2 3 3,25 7 3,75 7 4,25 8  4,25 7,5 4,25 7,5  5,5 9,25 * * Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata; (*) berbeda nyata; (**) sangat berbeda nyata. Berdasarkan tabel di atas hasil penelitian pengamatan dapat diperoleh -rata tertinggi pada perlakuan P2I2 sedangkan terdapat pada perlakuan Supandji dkk. 2020) banyak jumlah cabang dapat adanya kadar unsur hara yang cukup dalam proses pertambahan jumlah cabang. Semakin terpenuhinya kebutuhan unsur hara maka akan semakin mempercepat pertumbuhan pada (Purnomo et al. 2013). Semakin banyak cabang produktif semakin banyak maka semakin 105 
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  tinggi produksi tanaman. Unsur hara yang cukup berpengaruh terhadap pembentukan cabang produktif, namun proses dekomposisi kompos yang masih berlangsung juga berpengaruh pada ketersediaan nutrisi tanaman.  6. Panjang Ruas 1-5 Hasil data pengamatan pada parameter panjang ruas (1terjadi interaksi berbeda nyata.Tabel 9. Rerata Panjang Ruas  P/I Panjang Ruas ke1 2 P1I0 9,2 6,7 P1I1 7,2 6,5 P1I2 8,5 6,2 P2I0 6,5 5,7 P2I1 8,5 7,2 P2I2 9,7 6,7  * * Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata; (*) berbeda nyata; (**) sangat berbeda nyataBerdasarkan hasil penelitian panjang ruas (1dapat diperoleh bahwa hasil rerata tertinggi berada pada perlakuan P1I1 terendah berada pada perlakuanP2I1. Hal ini dikarenakan pada 106  

Volume 5, Nomor 2 Juli 2022tinggi produksi tanaman. Unsur hara yang cukup berpengaruh entukan cabang produktif, namun proses dekomposisi kompos yang masih berlangsung juga berpengaruh pada ketersediaan nutrisi 5 Hasil data pengamatan pada parameter panjang ruas (1-5) terjadi interaksi berbeda nyata. ata Panjang Ruas (1-5) Panjang Ruas ke 3 4 5 8,2 6,2 13 6 4,2 15 5 5 14,7 7,2 6,2 12,7 5,7 5 11 5,7 5,2 14,7 ** tn tn Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata; (*) berbeda nyata; (**) sangat berbeda nyata. Berdasarkan tabel diatas penelitian panjang ruas (1-5) dapat diperoleh bahwa hasil rerata tertinggi berada pada  sedangkan terendah berada pada perlakuan Hal ini dikarenakan pada perlakuan P1I1 pengaruh pupuk NPK dapat merangsan pembelahan sel pada tanaman. ketersediaan unsur hara yang cukup untuk tanaman buncis dapat membuat pertumbuhan tanaman lebih optimal.7. Bobot Buah  Data pengamatan pada parameter bobot buah terjadi interaksi berbeda nyata.Tabel 10. Rerata Bobot Buah Perlakuan Bobot Panen Ke1 2 P1I0 14,94 3,79 P1I1 17,12 3,36 P1I2 24,05 3,65 P2I0 18,37 2,69 P2I1 11,38 3,33 P2I2 30,95 4,03 BNT 5 % * * Keterangan: (tn) tidak berbeda nyata; (*) berbeda nyata; (**) sangat berbeda nyataBerdasarkan hasil penelitian bobot buah dapat  
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  PSB dan campuran pupuk NPK dan pupuk lengkap dikarenakan masih belum ada patokamengenai semua hal yang berpengaruh pada pertumbuhan tanaman buncis.   Pengaruh lingkungan juga berperan penting dalam faktor budidaya tanaman buncis, sehingga perlu adanya rekayasa lingkungan yang mendukung guna membantu hasil produksi tanaman buncis  DAFTAR PUSTAKA Adam, RS, Jr 1987, Phospours fertilizer and pytotoxity of semize weed’, Sci., vol. 35, pp. 113-6 Gardner FP, Pearce RB, dan Mitchell RL.1991 Fisiologi Tanaman Budidaya. Terjemah Hermawati Susilo. Jakarta: UI Press 108  
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